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Tujuan pelajaran sistem kearsipan pada intinya adalah mengajarkan para
siswa untuk memahami serta mampu mengelola sistem kearsipan dengan baik
karena hal ini sangat dibutuhkan siswa baik pada saat mereka mengadakan praktik
di lapangan maupun setelah mereka bekerja. Untuk memahami materi pelajaran
dan mampu melaksanakannya secara praktik dibutuhkan motivasi belajar yang
tinggi. Hasil observasi awal di SMK Negeri 2 Pekalongan menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa kelas XI jurusan Administrasi Perkantoran pada mata
pelajaran sistem kearsipan masih kurang. Permasalahan dalam penelitian ini
adalah masih banyaknya siswa yang tidak/ kurang memperhatikan penjelasan guru
pada saat proses pembelajaran berlangsung dan sebagian besar siswa sering
terlambat pada saat pergantian jam pelajaran khususnya pergantian jam pelajaran
setelah jam istirahat. Dari kenyataan tersebut penulis tertarik untuk melakukan
kajian tentang “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru dan Fasilitas Belajar
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sistem Kearsipan™. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh keterampilan
mengajar guru dan fasilitas belajar terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran sistem kearsipan baik secara simultan maupun parsial.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI jurusaan
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 2 Pekalongan sejumlah 74 siswa. Karena
jumlah populasi kurang dari 100, maka peneliti menggunakan semua responden
yang ada untuk mengambil data. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
keterampilan mengajar guru dan fasilitas belajar sebagai variabel bebas dan
motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat. Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi dan angket. Teknik analisis data menggunakan
deskriptif interval skor dan regresi linier berganda.

Hasil analisis deskriptif berdasarkan skor menunjukkan bahwa variabel
keterampilan mengajar guru termasuk dalam kriteria sering dengan total skor
sebesar 3075, variabel fasilitas belajar termasuk dalam kriteria baik dengan total
skor 1920, dan variabel motivasi belajar siswa termasuk dalam kriteria sedang
dengan total skor 1438. Hasil analisis regresi berganda memperoleh persamaan
regresi Y= 1,090 + 0,203 X; + 0,382 X,. Uji keberartian persamaan regresi secara
parsial dengan uji t diperoleh thiwng Sebesar 2,192 untuk variabel keterampilan
mengajar guru dengan probabilitas 0,032. nilai probabilitas kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh yang signifikan antara
keterampilan mengajar guru dengan motivasi belajar siswa. Sedangkan untuk



variabel fasilitas belajar diperoleh thiwung Sebesar 3,089 dengan probabilitas 0,003.
Ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar dengan
motivasi belajar siswa. Uji secara simultan dengan uji F diperoleh Fpiwung Sebesar
10,899 dengan probabilitas 0,000. Nilai probabilitas kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa secara simultan ada pengaruh keterampilan mengajar guru
dan fasilitas belajar terhadap motivasi belajar siswa. Besarnya pengaruh
keterampilan mengajar guru dan fasilitas belajar terhadap motivasi belajar siswa
secara simultan adalah sebesar 21,3%. Besarnya pengaruh secara parsial variabel
keterampilan mengajar gruru terhadap motivasi belajar siswa sebesar 6,35% dan
pengaruh variabel fasilitas belajar terhadap motivasi belajar siswa sebesar
11,83%.

Beberapa saran yang dapat penulis ajukan dalam penelitian ini adalah:
1) Untuk lebih meningkatkan motivasi belajar siswa hendaknya pihak sekolah
melengkapi tempat belajar atau kelas dengan fasilitas belajar yang memadai.
Dengan keadaan seperti ini siswa akan lebih merasa nyaman di dalam kelas dan
akan lebih semangat sehingga mereka termotivasi untuk melakukan kegiatan
belajar. 2) Guru harus lebih meningkatkan keterampilan dalam mengajar sehingga
siswa menjadi lebih tertarik terhadap apa yang disampaikan guru kepadanya
sehingga mereka dapat termotivasi untuk belajar. 3) Guru harus lebih kreatif
dalam menggunakan berbagai macam keterampilan mengajar agar siswa tidak
merasa bosan selama mengikuti proses pembelajaran serta agar materi yang
disampaikan dapat lebih mudah dipahami.



